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ABSTRAK

Nama . Ardi Marinda
Nim : 105270003415
Judul . Problematika Dakwah Pada Masyarakat Awam di

Dusun Bambaloku, Desa Tojo, Kecamatan Tojo,
Kabupaten Tojo Una-Una, Provinsi Sulawesi Tengah.

Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui problematika dakwah
pada masyarakat awam di dusun b
kabupaten tojo una-una »
problematika dakwah, (2) k
problematika dakwah p

engetahuan tentang (1)
t dan (3) solusi terhadap

Jenis Peneliti

menggunaka
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argaul dengan
orang lain. (3) solus C . oblematika dakwah
yaitu dengan selalu melakukan silaturrahim atau kunjungan secara aktif
langsung ke rumah-rumah warga guna mendengarkan langsung curahan
hati serta keinginan dan kebutuhn yang mendasar pada dusun bambaloku
dan menjadi jembatan untuk pemerintah desa dan kota.

umumnya,

Implementasi penelitian ini adalah (1) pengetahuan tentang
problematika dakwah (2) pengetahuan tentang karakteristik masyarakat
(3) memberikan solusi terhadap problematika dakwah pada masyarakat
awam di dusun bambaloku, desa tojo kecamatan tojo.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang selalu mendorong umatnya untuk selalu

maupun lingkungannya. Allah SWT berfirman :
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Terjemahnya:

‘Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia fiada Mengetahui.” (Q.S as-
Saba' 28)."

Dakwah dalam pengertian ini sudah bersifat esensial dan

membutuhkan pemikiran yang sEn alam karena ia harus mampu

melakukan dialog antar sosialisasl dan

implementasi. Dakwa / s akwah kultural Ketiga,

kerangka inspirasi bagi para da'i sebagai penyambung risalah Nabi dan
sebagai agen of change ditengah masyarakat. Dakwah tidak dapat

! Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Teremahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet. IX, 2007), him: 432,




dilepaskan dari sumber yang utama yaitu Al-Quran sebagai kitab dakwah,
sunnah Rasul sebagai contoh operasionalnya, dan ijtihad para shohibul

dakwah sebagai mesin penggerak kontekstualisasi solusi problem

keutamaan dalam menghadapi manusia sebagai obyek dakwah.

secara terus-menerus mengkaji, meneliti dan meningkatkan aktivitas dakwah

secara professional tersebut.




Hal inilah yang ditegaskan oleh Allah SWT dalam al-Quran surah ali-

Imran ayat 104 :
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Terjemahnya:
umat yang menyeru

mendukung proses dakwah. Kedua, kurangnya perhatian dakwah secara

“ Maruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar
ialah ggam perbuatan yang menjauhkan kita dan pada-Nya
Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah
Cet. IX. 2010), him' 64.




terus-menerus yang mengakibatkan masyarakat kurang faham terhadap
ajaran-ajaran lIslam secara baik. Ketiga, banyaknya paham-paham
menyimpang yang telah di adopsi oleh masyarakat awam. Keempat,
minimnya kemampuan dalam membaca Alquran dan hadits dan pemahaman

sejarah Islam itu sendiri. Kelima, menifigkatnya perkembangan zaman yang

| ‘-I-\ E“‘ "i’(;‘:mil:;“/““‘“\}\:}‘%\;\\

1o NN, 77"\

TR A ! ot
Syekh Al-Ba s mendetinisikan dak:

makna yang luz 3 ban manusia sebagai
disebut diatas. Pemindahan dari situasi kebodohan kepada situasi keilmuan,
dari situasi kemiskinan kepada situasi kehidupan yang layak, dari situasi
kelatar belakangan kepada situasi kemajuan. Dakwah merambat upaya

4 Al-Bably al-Khuli, Tazkirah ad-Du'ah, (Mesir - Dar al-Kitab al-Arabi, 1852) , him:; 27.




bagaimana menciptakan kehidupan sejahtera, aman dan damai denagn
mengembangkan kreatifitas individu dan masyarakat. Dengan kata lain
dakwah pada hakikatnya adalah proses pemberdayaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bela penulis dalam hal ini

merumuskan dan memk

i

untuk dikaji dalam

Berdasarkan permasalah di atas, tujuan penulis mengadakan

penelitian ini adalah sebagai berikut -




1. Untuk mengetahui Problematika Dakwah pada Masyarakat Awam di
Dusun Bambaloku Desa, Tojo Kec. Tojo Kab. Tojo Una-Una Prov.
Sulawesi Tengah

2. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk-bentuk Problematika Dakwah

Pada Masyarakat Awam di Dusin Bambaloku Desa, Tojo Kec. Tojo

8 orang lain,
motivasi untuk memperoleh keuntungan pribadi (pengaruh.ekonomi dan
status sosial), publikasi islam, dan spirit idealisme membumikan Islam.

Motivasi-motivasi dakwah tersebut apabila bener sesuai kenyataan, maka




kita tidak bisa mengelak bahwa dakwah merupakan respon kegelisahan para
da'i terhadap fenomena yang terjadi terhadap masyarakat, terutama
fenomena-fenomena sosial yang di anggap kontradiktif dengan pilar-pilar
ajaran Islam, seperti pelanggaran etika dan moral, korupsi, kriminalitas,

pengangguran, kemiskinan, dan kebod

Iy// V“‘uwd\ \\
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KAJIAN PUSTAKA

A. Dakwah

1. Pengertian Dakwah
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Sejalan ¢ dapat bahwa

dakwah ialah seruan menuju keinsafan atau usaha untuk mengubah pribadi
dan masyarakat menjadi lebih baik. Perwujudan dakwah bukan sekedar

usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup,

® Ibnu Manzur, Lisanul Al-arab, Jilid IV, (Qairo; Dar al Hadits, 2003),h. 360

9
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melainkan lebih dari tu. Apalagi pada masa sekarang ini, dakwah harus
memiliki lebih banyak peran dalam pelaksanaan ajaran Islam di berbagai

aspek.®

Adapun menurut hemat penulis munir aman, dakwah ialah aktivitas
yang dilakukan secara sadar um
islam dengan menggunal z epada orang lain agar

menerima dan menjalan g : 1 kehidupan individual
. /J:.\'(._P\S MUHA.&@}\ -

23 A Y \

paikan pesan-pesan agama

® M Quraish Shihab, Membumikan A-Quran, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, Cel. Ke-22, (Bandung: Mizan, 2001), him 194,

" Lebih lanjud baca dalam Samsul Munir Amin, imu Dakwah, (Jakarta: Amzah,
2009), him. 5. Jiga Samsul Munir Amin, Rekontruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta:
Amzah, 2007), him. 7-8.
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Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi antara lain

1.Dakwah adalah sebagai upaya untuk mengajak seseorang atau
sekelompok orang atau masyarakat agar memeluk dan mengamalkan

ajaran islam kedalam kehidupan nyata.®

2.Dakwah adalah proses men@hidlpkan peraturan-peraturan islam
sall kedaan kepada keadaan

Suara Muhammadiyah, 2004), him. 20.
¥ Munzier Suparta Dan Harjani Hefni (Ed), Metode Dakwah (Cet, 1, Jakarta: Kencana

2003), him. 7.
" Faizah Dan Lalu Muchsin Effensi, Psikologi Dakwah (Cet, 1, Jakarta: Kencana
2006), him. 7.
_ "' Wahyu llaihi Dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwai (Jakarta; Kencana,
2007), him 1-2.
'? Abdul Kadir Sayid Abd Rauf, Dirasah Fiy Dakwah Al-isiamiyah (Cet, 1. Kairo: Dar
al-Thiba'ah al-Mahmadiyah, 1987), him 10.




Dengan pengertian dakwah tersebut maka Didin Hafidhuddin
menyatakan beberapa segi dan aspek yang perlu diperhatikan dalam

memahami dakwah, yakni:

1. dakwah sering disalah mengertikan sebagai pesan yang datang dari

'\\\\H' 777/ /
\T\.\§\-\ S Yo ,///C
Ia3pan | > fx, ’)’ :

T,

transmisi, dan trans _ 2san-pesan ajaran din al-islam, yakni mengajak

umat manusia kepada al-khair (kebaikan), memerintahkan ke al-ma’ruf

' Linat Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Cet. | Jakarta, Gema Insani Press,
1898), him. 69-70.




i3

(perbuatan baik), mencegah perbuat munkar (keburukan) agar mereka
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat Pengertian dakwah

seperti ini.

merujuk pada firman Allah dalam Q.S al-Imran (3): 104 sebagai berikut;

" Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah, sedangkan munkar
ialah saqaia perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya
® Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Tefemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet. X, 2010), him: 64. -
' Nasaruddin Rasak, Metodologi Dakwah (Cet, | Semarang: Toha Putra 1986), him.
2
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Pengertian-pengertian tersebut diatas telah jelas bahwa da'wah
semata-mata merupakan ajakan, usaha peneyempaian dari seseorang
kepada orang lain tentang ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya Dakwah
bukanlah suatu paksaan seseorang kepada orang lain, dakwah hanyalah

merupakan usaha atas suatu ke«ang telah dipikulkan Allah kepada

"7 Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah swi.

"® Departemen Agama RI. Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet. IX, 2010), him: 43,
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2. Sejarah Dakwah

Sejarah dakwah itu sangat panjang , semenjak dakwah yang dilakukan
oleh nabi adam a.s sampai kepada nabi Muhammad dan hingga kini. Masa

kehidupan nabi Muhammad terdiri dari periode makkah dan periode madinah

kemudian periode khulafa anRa iode Umawiyah dan Abbasiyah,
periode raja-raja kecil, perig 0 \ asa kebangkitan kembali.

"® William H, Frederick dan Soeri Soeroto, ed., Pemahaman Sejarah Indonesia:
Sebelum dan Sesudah Revolusi, (Jakarta: LP3ES, 1982), him. 1
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kata tarikh asy-syai'i kadang kala berarti tujuan dan masa berakhirnya suatu

peristiwa.*”

Dalam bahasa-bahasa bangsa Barat, sejarah di sebut histoire

(Prancis), historie (Belanda), dan history (Inggris). Semua itu berasal dari

bahasa Yunani, istoria yang berarti

o

amun secara istilah, berarti masa

lampau umat manusia.

///"'tw‘\\\ .,
- A \\ S

* Hasan Utsman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakaria: Departemen Agama R,
1686), him. &.

' Louls Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta: Ul Press, 1986), him 27.

** Mansur, Peradaban (slam Dan Lintasan Sejarah, (Yogyakara: Global Pustaka
Utama, 2004), him. 1.

** Dudung Abdurrahman, Metade Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos 1999), him. 1.
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dan kedudukan sosial yang bermacam-macam untuk mencapai penghidupan,

ilmu pengetahuan, dan perubahan.**

Adapun menurut Sidi Gazalba, sejarah ialah gambaran masa lalu

tentang manusia dan sekitarnya sebagai makhluk social yang disusun secara

urutan( fakta, masa dengan penjelasan yang

iimiah dan lengkap, meliputi

é

< —
ww——:.'; e®
bv.

//» 1 ; \, g

Py \\\ g 57

oX S Q-

D T ¥

(/,3.7~ @
‘4!{"L‘AN Df\“ at  mengetahui

bagaimana

perkembangan dakwah selanjudnya.

* Bisri affandi, ed., Dirasat Islamiyah Ill: Sejarah Dan Kebudayaan Islam, (Surabaya:

Anika Eahaglaﬁﬁsﬁ,‘mga] him. 4.
® Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai llmu, (Jakarta: Bharata, 1968) him. 11.




1z

Sehubungan dengan itu, berikut ini adalah langkah-langkah untuk
mengembangkan dakwah,

1. Konstruksi, artinya sejarah yang masih berkaitan disusun dan dipahami.

2. Interpretasi, artinya sejarah dapat dikembangkan atau di buang.

Tl
f= .

184

Al-Quran merupakan wahyu Allah
yang mutlak kebenarannya dan dijaga sendiri oleh Allah akan keutuhan,
kaslian dan keakuratannya. Al-Quran adalah kitab suci umat islam yang
diturunkan Allah melalui perantara malaikat jibril kepada Nabi Muhammad
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sebagai satu pedoman hidup yang harus ditaati dan dipatuhi umat manusia

dalam menuju keselamatan hidup dunia dan akhirat

Tentang keaslian dan kemurnian Al-Quran, Allah menjaminnya dalam
surat Al-Hijr ayat 9:

Terjemahnya:
"Sesungguhnye
Sesungguhny

WARASS

oo
k- A & - § '§:J:\‘ /.: ",’:.:J -

\
—

figih.

*® Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurmian Al Quran selama-

lamanya,
“" Departemen Agama RI, A-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta' CV Darus Sunnah,

Cet IX, 2010), him: 263.



3) Muamalah, yaitu segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan manusia seperti dalam masalah
polotik, ekonomi, sosial dan sebagainya.

4) Akhlak, yaitu pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan hidup
sehari-hari.

WAKASS

e *\\\v,?f“|"f.’.{4 ~n P - '
v e

Sie®
— - E
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~—— e ® 8
/_" / 2 3
/ Z """uuu“‘\*\

interest jika sering-sering ia di nasehati, sebaliknya manusia sering interest

terhadap sesuatu karena ia sering melihatnya.
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Seorang muslim mesti sadar bahwa dirinya adalah subyek dakwah, ia
adalah pelaku yang tidak boleh absen. Tidak ada kekecualian seseorang
untuk lepas dari kedudukannya sebagai subyek dakwah. Dalam keadaan dan

situasi bagaimanapun manusia muslim harus tetap sadar bahwa dirinya

< - 1ak
~—— »® 3
- Tasls] 13

individu. Tidak ada manusia yang sama persis walaupun terjadi dari satu

janin satu ibu. Masing-masing mempunyai kemauan, keinginan, pikiran dan

* Musiim Bin Al-hajig] abu Al-Hasan Al-Qasair An-Naisabur, Shahih Muslim, Tahgiq
Muhammad Fuad Abdul Baqi (Bairud: Daru Ihya'l At-Taratsi Al-Arabi) Jilid: |, No, 49, him, 79.
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pandangan yang berbeda-beda. Secara individual ada orang yang keras
kemauannya, yang susah diajak kompromi seakan-akan dialah orang yang
paling benar kalau sudah berpegang pada prinsipnya. Adapula yang lemah
kemauannya ia gampang dibelok-belokkan hingga sering tidak jelas

pendiriannya.

d. Logistik Dakwah

Unsulr yang ’\P" "'J’”"‘IM
: \“P\KAOS‘q/\
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Tujuan dakwah adalah mencapai masyarakat yang adil dan makmur
serta hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan

dakwah yang masih bersifat umum (ijmali) dan utama, di mana seluruh gerak

langkah proses dakwah harus ditujukan dan diarahkan kepadanya.
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1) Tujuan umum dakwah

Tujuan dakwah diatas masih bersifat (ijmali) garis besar atau umum,
oleh karena itu masih juga memeriukan perumusan-perumusan secara tafshili

(terperinci) pada bagian lain. Sebab menurut anggapan sementara ini tujuan

dakwah yang utama itu menu ertan bahwa dakwah kepada

seluruh kaum (ummat),

*\\\u\m ',///
\\‘ \“l
//

o —:"z“*."l . :=.>;°>_ﬁ

o
=

1 4
4‘1,4” e

PN

tidak memberi
ah 67)%°

- Maksudnya: tidak seorangpun yang dapat membunuh nabi Muhammad saw.
* Departemen Agama R, Al-Quran Dan Terlemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet [X, 2010), him: 120.
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Kebahagiaan di dunia dan di akhirat merupakan titik kulmunasi
kehidupan manusia, sedang dakwah pun mengarah ke sana, yang disertai
dengan usaha mengajak umat amnesia ke jalan (yang menjadikan sarat)
bahagia sebab hidup bahagia (di dunia dan di akhirat) tidaklah semudah yang
di ucapkan dan di inginkan, bukan saja cukup dengan berdoa, tapi “ora et
labora” berdoa yang di serta de /\

/./s MU

,ﬂf”‘
NY

sebagai perincian daripada tujuan umum dakwah. Tujuan ini di maksudkan
agar dalam pelaksaan seluruh aktivitas dakwah dapat jelas diketahui

kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa ynag hendak dikerjakan,
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kepada siapa berdakwah, dengan cara bagaimana dan sebagainya secera
terperinci. Sehingga tidak terjadi everlapping antara juru dakwah ynag satu
dengan yang lainnya yang hanya di sebabkan karena masih umumnya tujuan

yang hendak dicapai.

Oleh karena itu dibawah ini diaik eberapa tujuan khusus dakwah

untuk selalu

-::lll'l‘_;:—_ v

Dan tujuan khusus yang lain, pada bagian ini di bagi pula menjadi

beberapa bagian yang lebih khusus, antara lain:
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1. Menunjukan bukti-bukti ke-Esaan Allah dengan beberapa ciptaan-Nya.

2 'Menunj_ukan keuntungan bagi orang yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah.

3. Menunjukan ancaman Allah bagi orang yang ingkar hia‘pada-Ny_a

4. Menganjurkan untuk berbuat baik@lan mencegah berbuat kejahatan.

5. Mengajarkan syariat A /\
6. Memberikan beberapz

//l&wd

/ // '“ll“\\\ ﬁ

terjadi dan dihadapi oleh pendakwah islam, dan yang menjadi hambatan-

*' Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Tedemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet IX, 2010), him: 120
2 pius A Partanto dkk, Kamus limiah Popular (Surabaya: Arkola, 1924}, him. 626.
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hambatan serius dijalan dakwah mereka menuju untuk tujuan-tujuan yang
harus dicapai.

1) Tantangan dan problem da'i yang terjadi pada zaman dulu:

2) Tantange

a. Problem da

bersumber dan berasal dari lingkup internal kaum muslimin sendiri. Contoh

tantangannya seperti:

1) kemampuan baca ayat Al-Qur'an dan hadis yang masih belum lancar.
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2) Munculnya kelompok-kelompok yang menyimpang.
3) Munculnya paradoks (antara idealitas dan realitas).
4) Tidak ada kerjasama antara da'i dan mad'u, antara da'i satu dengan da'

yang lain.

5) Merasa paling benar sendiii
Solusi dari tantangandfter. . . mengetahui kelemahan

5

1_pada kelompok-

///(//;&,J -
4

'vf]ll v{
), \// "

bahasa arak

Tantangan dakwah pada orang dewasa muda:

a. Krisis spiritual.




b. Krisis identitas.
c. Berteman dengan orang menyimpang, dil.
2. Bentuk-Bentuk Problematika

Problematika terdiri dari beberapafbentuk problematika yaitu:

A\Y o

\\\\m!lh//%

sabda Rasulullat

Rasulullah menjadikan setiap muslim sebagai da'j, menjadi pendidik

dan pengajar, menjadi pelaksana amar ma'ruf nahi munkar, dan memikulkan



di atas pundak setiap orang yang memiliki ilmu amanat tablig (menyampaikan
dakwah).*?

2) Materi dalam pertemuan

Materi dakwah secara global dapat di kiasifikasi menjadi tiga pokok

mad'u.

** Linat, Metode dan Strategi Dakwah Islam, Syekh Abdurrahman Abdul Khalik,
Pm!nlm al-Kautsar, Jakarta, 1989 him, 83.

* Asumi Syukur, Dnaar-DasarSﬁatsg:Damm Islam, Surabaya, 1883, him, 80.



31

1) Kapan Berpisah

Dalam berdakwah adakalanya menggunakan metode selain ceramah

adapula dialog atau diskusi, oleh karena itu pertukaran pendapat

(konfrontasi) antara pembawa dakwah di satu pihak dan golongan ynag di

* artinya: mereka pada lahimya memperhatikan apa yang dibaca oleh Rasulullah
dan apa 3Isum,;.]_ diajarkannya, sedangkan hati mereka tidak menerimanya.

© artinya: menyaksikan tandatanda kenablanmu, akan tetapi mereka tdak
mengakuinya.

*" Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet IX, 2010), him: 214-215.
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Demikian pula terkadang tidak tersedia waktu yang cukup untuk
membantah kelemahan-kelemahan dan tantangan-tantangan dari orang-
orang tersebut Hingga benarlah pepatah *Andaikan setiap anjing yang
menggonggong kau lempar dengan batu. niscaya sebongkah abut besar

5 4,_:"' \\\ \",) //A

Maksudnra kaum ‘Aad sebagai yang diriwayatkan dari ibnu Abbas, dan ltulah
yang dipegangi oleh Jumhur mufassirin, dan Rasul yang diutus dalam kalangan mereka yang
dfsenutdaamﬂa?aiazbuﬁkut#alahnabmudas

* Departemen Agama RI, A-Quran Dan Tenemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet 1X, 2010), him: 345.
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Dalam akhir perdebatan ini orang mukmin berkata:

"Dan wahai kaumku! Bagaimana rasa hatiku, kupanggil kamu kepada
keselamatan, sedangkan kamu memanggil aku ke neraka. Kamu panggil aku

supaya ingkar kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang

tidak ku ketahuai tentang (k a.m.//*\ sedangkan kupanggil kepada

Yang Maha Gagah dan idakysalah lagi, sesungguhnay

i

sembe fic = enyembah apa
yang kamu sembah, 5) Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang Aku sembah. 6) Untukmu agamamu, dan

untukkulah, agamaku."(Q.S Al-Kafirun: 1-6)*°

** Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
Cet IX, 2010), him: 604.




Dua contoh tersebut diatas menggambarkan bagaimana cara orang
berdakwah dalam menyampaikan risalahnya (materi dakwah) jika dalam

menjalankan tugas menemukan silang pendapat.

3. Solusi Islam Pada Problematika Dakwah

a. Keteladanan dalam dakwah

Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral,
susila, dan akhlah sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu
perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik-buruknya.

Kesemua istilah tersebut sama-sama mengehendaki terciptanya masyarakat
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yang baik, teratur, aman, damai, dan tentram sehingga sejahtra batiniah dan

lahiriahnya.

Perbedaan antara etika, moral dan susila dengan akhlak adalah

terletak pada sumber yang dijadikan patokan untuk menenetukan baik dan

buruk. Jika dalam etika penilaian / berdasarkan akal pikiran, dan

pada moral dan susila berdasa ang berlaku umum di
masyarakat, maka S ivi U HA\ untuk menentukan
baik dan buru % M

&

tantangan dunia global yang semakin kompleks dewasa ini, maka diperlukan

dapat bersaing di bursa informasi yang semakin kompetitif. Ada beberapa



rancangan kerja dakwah yang dapat dilakukan untuk menjawab problematika

umat dewasa ini:*'

1. Memfokuskan aktivitas dakwah untuk mengentaskan kemiskinan umat.

2. Menyiapkan profil strategis muslim untuk disuplai ke berbagai jalur

kepemimpinan bangsa sesuai(de
masing. /
3. sosial ol

bidang keahliannya masing-

5

tawa atau tepuk
Kesuksesan dakwa an dalam benak

pendengarnya ataupun tercermin dalam tingkah laku mereka. Untuk

“Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, (WaliSongo Press IAIN
Walisongo, Semarang, 2008), him. 86
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mencapai hasil yang maksimal, tidak dapat lain dakwah Islam harus
dilaksanakan secara efektif. Efektifitas dapat diartikan sampai dimana suatu
organisasi dapat mencapai tujuan-tujuan utama yang telah ditetapkan. Dalam
kaitannya dengan proses dakwah, maka efektifitas dakwah dapat diukur

melalui tingkat keberhasilan dakwah dz mencapai tingkta out put sesuai

dengan tujuan yang telah ditetag /\‘ atuknya kondisi yang Islami.

ungan yang

timbal balik. akan dapat
berkembang dengan baik, begitupun lingkungan tanpa manusia tak akan

mungkin berkembang dengan baik pula, untuk memenuhi kebutuhan akan

makan misalnya manusia akan bergantung dan berhubungan dengan dunia




pertanian baik secara langsung atau fidak. Begitupun petaninya dalam upaya
pengembangan petanunya mesti akan berhubungan dengan pihak lain lagi.
Mungkin petani akan berhubungan dengan pedagang , penyuluh pertanian
ataupun pihak lainnya lagi. Setiap aspek kehidupan mesti berkait dengan

aspek lain untuk menuju pengembangan dan penyempurnaan.

N pihak lain, memerlukan

g gai segi kehidupan,

pertalian ama ya /—-J- “ A S M U HA 4” &\:\

"

/4.
4 \‘\\\\\3\"'1',{

ia sebagai pe masyarakat

tidaklah mutlak ertalian  antar
warganya tapi paling tidak ada kesamaan dalam salah satu seginya. Memang

semakin banyak kesamaan pertalian antar warganya semakin kuat pula

posisi masyarakat. Masyarakat semacam tersebut dikenal sebagai
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masyarakat homogin. Sebaliknya semakin kecil kesamaan pertaliannya maka
semakin rengganglah ikatan masyarakatnya. Masyarakat semacam ini

dikenal sebagai masyarakat heterogen.

Dalam pengertian lain masyarakat adalah sekumpulan manusia yang

sama lainnya,

saling keterikatan.




Beberapa penyelidikan sosiologis yang dilakukan oleh para ahlii
meyimpulkan bahwa manusia hidup berkelompok itu disebabkan adanya
berbagai hal:

a. Naluri (fitrah) yaitu suatu kehendak pada manusia yang menggerakkan

dan timbul dengan sendirinya daaannya teristimewa pada saat-

sat ada bahaya. Antara lai hindar dari bahaya, naluri

\\\‘\,w‘.‘i, 1 i// jg} |

TN 4

3
S e® (=

orang membedaka h-masalah yang sakral dan yang sekuler.
/meskipun demikian penekanan masyarakat terhadap nilai-nilai yang skral
tersebut amat berbeda-beda. Di kalangan sejumlah masyarakat, yang sakral
itu dianggap sebagai aspek dalam hampir semua tingkah laku ; sedangkan




a1

dalam masyarakat lainnya, seperti masyarakat kita, semakin banyak nilai-
nilai manusiawi yang dianggap sebagai hal-hal yang bersifat sekuler dan

dinilai bermanfaat dan diterima secara umum.

Banyak perbedaan kecil yang tidak mudah di lihat dalam tingkat

ganisasikan masyarakat-masyarakat

AN,

0 semuanya, tetapi kami

\“ilh/’]‘/

A\ Y W //I/

anggota masyarakat tersebut.

** Bandingkan Dengan Ely Chinoy, Sociological Perspective, (New York: Random
Houss, Ina 1954), him. 31-34,
** Pembedaan Semacam Ini Lihat Wilson, Logan Dan William L. Kalb, Sociofogical
Analysis, (New York: Harcourt, Brace & Co., 1949), him. 344-349




'80g-€62 Wiy '(4¢61L Aenuer) 'Abojoog
0 [ewinor ueduswy 'MiB100S Wo4 8L, ‘PIRYPeY Megoy uebusq uewbupueg

|epow-jspow Iseuen BunsBue; eieoas ueysuemip Bued ‘ueewebBesy
1ejiu-iejiu uebuap jesa uejieyiaq ipequd ueinjebuad ‘uednpiyay wejep eAuure]
Bunuad jees-jees eped uep ueumexad 'elewss BSBW 'UBNIYBIESY emisuad

eped ueeweBay eseoedn-ejecedn, yajo IEpUBHP ISESIBISOS ‘ISESIEISOS

sasoid ueyrunjasay eped ow ewebBe ‘npinpul 1Beg

eA 1eyelehseuw

yejepe elgH3C 201 : MeIeASELlJeyRIEASEYY

e1yes
leN-BIN ueq Bueyeiaqie) Buep jexesedsepy-ieesedsepy ewepad adi|

v




43

kepribadian yang menyainginya, terutama model-model duniawi (sekuler),
agama berdiri tegak tanpa fandingan sebagai fokus pemersatu bagi

permulaan kepribadian bagi individu-individu dalam masyarakat tipe ini.**

Tipe Kedua: Masyarakat-Masyarakat Pra-Industri yang Sedang Berkembang

Masyarakat-masyarakat t k begitu terisolasi, berubah
lebih cepat, lebih luas dderal

ditandai dengan ting < ikv ' tekn .-"-"

R d|h A
‘/ \\\ SR

\’\ //’ "ll\“\\\

tenaga professional tersendiri. Lembaga pemerintah sedang dalam proses

* Mungkin Tipe Masyarakat Ini Terutama Menimbulkan Tipe Watak “Traditional
Directed” (Terkungkung Adat), Meminjam Istilah Yang Popular Dari David Riesman. Lihat
Essay Sosiologisnya Yang Provokatif, The Lonely Croud, (New Haven; Yale Inversity Press.
1850), Bab |. (Dicetak Ulang Sebagai Anchor Book, 1954),




perkembangan dan merupakan saingan berat bagi organisasi keagamaan,
yaitu gereja, sebagai fokus ikatan, persatuan dan stabilisasi masyarakat.
Meskipun demikian pemerintah dalam masyarakat semacam itu seringkali

tidak dapat di sekulerkan sama sekali, sehingga dapat memperoleh
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Amerika Serikat. Akan tetapi yang disebut terakhir ini, karena tingginya

* Diduga bahwa inilah sumber penting bagi pandangan Riesman tentang corak
watak yang ‘diarahkan oleh batin"{inner-directed) atau yang dikuasai oleh putaran yang
‘semacam roda besar.

*" Bandingkan dengan Robert M Mac Iver, The Web Of Government, (New Tork
The Macmullan Company, 1947), him, 421-430.
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tingkat sekularismenya, bisa dianggap sebagai salah satu contoh yang paling

mirip dengan masyarakat tipe ke tiga ini.

Masyarakat-masyarakat ini sangat dinamik. Teknologi semakin

berpengaruh  terhadap semua aspek kehidupan, sebagian besar

penyesuaian-penyesuaian terhadap isik, tetapi yang penting adalah

penyesuaian-penyesuaian da

pKAS s 2N
s\\\:?‘!""

§~:.-q

sikapnya.

Ciri lain pada orang bertipe innovator adalah dinamisme dan

patriotismenya, mau bekerja keras dan pantang putus asa. la rela

mengorbankan energi dan pikirannya dan bahkan harta kekayaannya




-

untuk suatu kepentingan yang menurutnya akan membawa suatu

kemajuan walau orang lain menganggap sebaliknya

2) Tipe Pelopor, tidaklah mungkin secara keseluruhan anggota masyarakat

langsung mau menerima pembaharuan yang datang dari luar. Paling

4) Tipe Pengikut Akhir, Pengikut akhir jumlahnya cukup besar dalam suatu
sistem sosial. Mereka lebih memerlukan waktu lama ketimbang pengikut

dini dalam menentukan sikap dan keputusannya dalam terhadap ide
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pembaharuan. Mereka baru mau menerimanya setelah inovasi itu jelas-
jelas ada gunanya yang langsung bagi diri maupun sistim sosialnya
tanpa harus bertentangan dengan norma-norma yang berlaku.

Memberikan pemahaman dan penjelasan terhadap mereka tentang

. Lk ‘o, = -
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besar dibagi menjadi dua tipe masyarakat yang sering kita jumpai di

masyarakat secara umum yaitu:



1. Masyarakat Desa
Masyarakat desa adalah sekelempok orang yang hidup bersama
bekerjasama dan berhubungan erat secara tahan lama dengan sifat-sifat
yang hampir seragam (homogen). Ditinjau dari gantung dan terikat pada

tanah (earth bound), mereka mendiami wilayah tertentu di mana pertanian

N

menjadi pusat dan dasar uta h “masyarakat desa” dan
‘desa” seri ¥ fkan, meskipun masing-

_____

lokasi dan batas yang merupakan lingkungan geografis.

* Bintaro, Interaksi Desa-Kota, (Jakarta, Ghalia Indonesia, cetakan |, 1983), him 11-

12,




49

b) Penduduk, meliputi jumiah, struktur umur, struktur mata pencaharian, yang
sebagian besar bertani, serta pertumbuhannya.
¢) Tata Kehidupan: meliputi corak atau pola tata pergaulan dan ikatan-ikatan
warga desa.

Ketiga unsur dari desa tersebut tidaok lepas satu sama lain, melainkan

merupakan satu kesatuan. T ' dipakai untuk lebih

menunjukkan unsur per

ada keseragaman (homogenitas) penduduk berdasarkan darah keturunan.

*S Cf. Misalnya, Astrid S Susanto, Sosiologi dan Perubahan Sosial, penerbit Bina
Cipta, Jakarta, cetakan V, 1985, him 47 Soerjono Soekanto, op.cit, him. 146-147 Bruce J.
Cohen, Sosiologi (tefemahan: Lahat Simamora), PT. Bina Aksara, Jakarta, cetakan |, 1983,
him. 315-316:328-329




2) Ciri-ciri Ekonomi:
a. Keseragaman (homogenitas) dalam mata pencaharian pokok untuk

sebagian besar anggota komunitas, yaitu dibidang pertanian yang masih

sederhana teknologinya. Maka biasanya pertanian semata-mata ditujukan

golongan orang-orang tua ini justru mempunyai pandangan yang

* Koentjaraningral, Rintangan-rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi di
Indonesia. Penerbit Bhratara, Jakarta, 1969, him. 35,
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didasarkan pada tradisi. Dengan demikian lalu terjadi keseragaman dalam
bidang kebudayaan.

2. Masyarakat Kota

Masyarakat kota adalah sekelompok orang yang hidup bersama pada

suatu wilayah tertentu yang biasanya ménjadi pusat politik atau pemerintahan

dan atau industry, perdagangar

atau ciri-ciri corak pe /

diferensi, diversifikasi, dan spesialisasi. Pembagian kerja itu berdasarkan

keahlian.
b. Tukar-menukar dengan uang, pusat perdagangan, dan pusat pasar uang.

3) Cin-ciri Budaya:
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a. Orang harus bisa mandiri, tanpa sangat tergantung pada orang lain.
Individualitas lalu berkembang.

b. Cara berpikir yang lebih rasional, menyebabkan bahwa interaksi yang
terjadi lebih didasarkan pada faktor kepentingan, dan bukan faktor pribadi.

\\\\\“h,///
“5\ s

*' Acep Aripudin, Sosiologi Dakwah, (Bandung, PT Remaja Rosda Karya, 2013, cet
1) him: 20. Kata 'kufur’ secara bahasa artinya tertutup’ lawan kata 'syukur’ artinya ‘terbuka’
Artinya tertutup hatinya, sehingga sulit menerima hidayah tuhan Tushihiko lzutsu, konsep-
konsep etfika religious dalam Quran, teriemahan A. Fahr Husain dkk, Yogyakarta, Tiara
Wacanahmﬂa
Secara bahasa, kata 'syirk’ artinya 'serikat’, 'koneksitas’ atau 'bercampur dan
tidak mumi lagl. Sering dilawankan dengan kata ‘lkhias’ artinta ‘mumi’. Nurcholish Madjid,
islam doktrin dan oeradaban, Jakarta, paramadinah, 1982,
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tipologi masyarakat kufur dan syirik termasuk tingkatan masyarakat
utama dalam perhatian dakwah.

2) kategore mad'u yang mengalami masalah-masalah mendasar
penunjang kehidupannya, seperti kesehatan, pangan, kemeskinan, dan

pengangguran. Mereka umumnyahmasyarakat yang tinggal diwilayah

Negara-negara berkembag a ketiga. Masalah-masalah

tersebut dengan

** Masyarakat yang mengalami interval dari satu zaman atau rezim politi dan zaman
atau rezim lainnya. Guillerme O'Donnell & Philipe G. Schmeter, transisi menuju demokrasi,
Jakarta, LP3ES, 1993, him: 8.




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

-/\ itian ini adalah kualitatif,

2 / \- gamatan kualitati
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang

yakni prosedur pen

y

cara deskripsi dals

khusus yang ala

* Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Rineka cipta, 2000, Cet I1),
him: 36.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2010; Cet. XXVII), him: 6.




Penelitian kualitatif bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian
dapat dicapai. Nurul Zuriah berpandapat bahwa penelitian kualitatif bertujuan
untuk: perfama, mendeskripsikan suatu proses kegiatan berdasarkan apa

yang terjadi di lapangan. Kedua, me alisis dan menafsirkan suatu fakta,

N\
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fenomenologis yang ak nengana € ernia yang terjadi di lokasi

penelitian, terutama yang berkaitan dengan problematika dakwah pada

* Nurul Zuriah, Metodologi Peneliian Sosial dan Pendidikan, Teon-Aplikasi
{Jakm'tabPT Bumi Aksara, 2006, Cet |) him: 102
Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas, (Bandung;

Remaja Rosdakarya, 2007, Cet. IIl), him: 8,




masyarakat awam di dusun bambaloku, desa tojo, kecamatan tojo,

kabupaten tojo una-una, provinsi Sulawesi tengah.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitan ini adalah, Dusun Bambaloku Desa, Tojo

>
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an ini sebagai

a. Pedoman Wawancara

* Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-vanabe! Penelitian, (Bandung Affabeta,
2005), him: 25-26,
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Pedoman wawancara yang berisi sejumiah pertanyaan yang berkaitan
dengan problematika dakwah pada masyarakat awam di dusun bambaloku
desa, tojo kecamatan. tojo kabupaten. Tojo una-una, provinsi Sulawesi
tengah.

b. Acuan Dokumentasi

pada informan

Teknik komunikasi
dengan pihak-pihz ait atau subjek penelitian, a pemerintah

setempat, tokoh-tokoh masyarakat, dan masyarakat setempat.

* Sugiyono, Metodalogi Penelitian Pendidikan pendekatan Kualtatit Kuantitatif dan
R&D, (Bandung; Alfabeta, 2014 cet XIX), him, 194,




2. Observasi
Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan tidak
langsung tentang peran komunikasi islam dalam menyikapi problenatika

dakwah pada masyarakat awam di dusun bambaloku desa, tojo kecamatan.
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kabupaten. Tojo una-una, provinsi Sulawesi tengah.

*Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teor dan Aplikasi, (Jakarta:
PT. Grafindo Persada, :mua; hal: 122
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G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisa secara deskriptif kualitatif, yaitu
dengan menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dalam bentuk
kata-kata lisan maupun tertulis dari sejumiah data kualitatif. Dimana data
yang diperuieh dalam penelitian ini dinyataka
pertanyaan, tang_gapan-mng_ 3

observasi, wawancara dafl &




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dusun Bambaloku Desa Tojo secara administratif termasuk dalam

bulan januari 0. wal sejarah terbentuknya Tojo, bermula dari
penjemputan bakal raja peliwiti oleh orang manuru "Talamoa" dari sausu
menuju Tojo. Dikisahkan dalam perjalanan dari Bambalowo sekitar tahun

1770 bersama pengawalnya 40 orang laki-laki menuju Tojo dengan
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menggunakan perahu sampan batang. Ringkas cerita di dalam
perjalanan terjadi dialog dan Tanya jawab antara talamoa dengan pilewiti
yang menanyakan semua sungai yang dilewati dari sausu sampai dengan
tanjung pati-pati yang pada akhimya pilewiti menunjuk sungai tojo sebagai

tempat untuk didiami, karena menurut Beliau tempat tersebut (Tojo) adalah

pertumbuhan tanaman. Iklim Di desa Tojo termasuk dalam daerah dengan

tipe iklim hujan, dengan nilai rata-rata curah hujan 5 bulan per-Tahun.
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4. Sarana Dan Prasarana

Sarana perhubungan dengan Desa Tojo dan Ampana sebagai ibukota
Kabupaten Tojo Una-Una dihubungkan dengan jalan darat dengan konstruksi
sebagian jalan beraspal dan sebagian lainnya tidak. Sedangkan dari pusat

desa menuju ke Dusun Bambaloku dihuBungkan oleh jalan darat yang hanya

di bisa dilalui dengan harji aliran sungai dengan

menggunakan kaki seba 3 jalan yang di buat oleh
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tersebut karena hasil panen mereka tidak bisa mencukupi kehidupan mereka
sehari-hari. Apalagi dimusim penghujan keadaan jalan sama sekali tidak bisa
dilalui dengan kendaraan berupa mobil atau motor bahkan berjalan kaki pun
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susah ketika musim hujan karena aliran sungai Tojo menjadi besar dan

deras.

B. PROBLEMATIKA DAKWAH PADA MASYARAKAT AWAM DI DUSUN
BAMBALOKU DESA TOJO

Dari hasil observasi panur g problematika dakwah pada
masyarakat awam di dusun Bamb uwe selaku kepala suku

saat di wawancarai me

’ MU
/J °1 hS HAM@.’
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umumnya se

keberadaan

kunjungan ke kantor des
pak Suaib selaku saat di wawancarai mengatakan bahwa:

*' Wawancara dengan pak uwe, kepala suku bambaloku, pada hani senin, tanggal 26
november 2018, pukul 08.00 s/d 09.30 WITA




“kami sangat merespon baik kedatangan adik-adik mahasiswa di desa
kami ini dan sangat merasa senang karena adik-adik mahasiswa ini
mau naik ke pedalaman bambaloku untuk membina para muallaf dan
masyarakat di atas. Beliau pun melanjudkan memang benar bahwa
nasib masyarakat pedalaman dusun bambaloku ini masih sangat
kurang diperhatikan karena kasibukan desa dan kepala desa sendiri
serta sulitnya transportasi atau akses untuk selalu melihat atau
memantau keadaan masyarakat di pedalaman dusun bambaloku
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** Wawancara dengan pak Suaib, kepala desa tojo, pada hari selaga, tanggal 11
desember 2018, puku!l 10.00 s/d 11.30 WITA

* Wawancara dengan pak uwe, kepala suku bambaloku, pada han kamis, tanggal
20 desember 2018, pukul 08.00 s/d 10.30 WITA
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Beliau juga menambahkan bahwa :

‘ketika rumah yang di bangun terlebih dahulu maka masyarakat akan
menetap dan tidak akan lagi berpindah-pindah tempat sehingga
semua kegiatan dakwah bisa berjalan dengan lancar dan masyarakat
bisa di kontrol atau di bimbing lebih mudah.namun pada kenyataannya
sampai sekarang bantuan rumah dari pemerintah juga belum ada
sehinnga banyak dari mereka pun yang tidak menetap pada satu
lokasi dan mereka terpe ada banyak titk di berbagai
lembah,gunung padang rumpt :

problem atau masalah » nasyarakat dusun bambaloku
sampai saat ini."™

* Wawancara dengan pak uwe, kepala suku bambaloku, pada hari sabtu, tanggal 22
desember 2018, pukul 10.00 s/d 11.00 WITA




Rumah masyarakat pedalaman bambaloku beratapkan daun rotan,
dengan dinding papan namun kebanyakan menggunakan kayu-kayu kecil
(ranting-ranting pohon) dan berlantaikan bambu-bambu kecil sehingga
malam kalau masyarakat tidur sangat merasa kedinginan karena angin dapat

masuk dari segala arah mulai dari baWah dan samping rumah yang tidak

tertutup rapat.

terhadap setiap ape £3 likean sel ereka masih
terlalu dekat den orang asing
(pendatang) banyak juga yang masih berpegang teguh pada prinsip mereka

dahulu ketika belum masuk pada agama islam namun ketika ada pembinaan

dan pengawasan dari para dai atau ustadz yang mengajarkan kepada




mereka ajaran islam yang baik dan benar, mereka pasti bisa melupakan
aktifitas-akfifitas jahiliyah mereka dahulu namun itu peru perjuangan dan
pembinaan secara berkelanjutan dan terus menerus karena mereka juga

tidak bisa terlalu lama untuk di tinggalkan dan di biarkan begitu saja tanpa
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ditinggalkan dan
yang salah dan diajarkan dan apa yang

mereka fahami tentang agama islamdan pendidikan juga dapat

menghilangkan sifat takut dan keterasingan mereka kepada orang lain.




Sehingga mereka bisa hidup sebagaimana masyarakat pada

umumnya,bergaul dan berbaur dengan masyarakat luas.

Tujuan dari kunjungan peneliti adalah untuk mengajar anak-anak yang

ada di sana agar bisa mengaji, membaca dan menulis seperti kebanyakan

anak-anak yang ada di luar sana dan hasil observasi, penulis

menemukan hampir semua 2 , 8lum, bisa mengaji, nembaca

,,,,,,
-----

bambaloku desa toje zlv . adap pendidikan
pada masyarakat pedalaman bambaloku sehingga banyak masalah yang

terjadi dan tidak bisa di selesaikan.

* Wawancara dengan pak isi (om isi), tokoh masyarakat, pada han kamis. tanggal 7
februari 2019, pukul 14.00 s/d 15.30 WITA




Mereka lebih banyak memahami tentang ilmu perkebunan dan
kehutanan karena di sanalah mereka mencari hidup, dengan hasil
perkebunan mereka bisa makan dan minum dari hasil mencari damar di
hutan mereka bisa membeli pakaian,gula.garam dan kebutuhan hidup yang

lainnya.

pe=|

pedalaman bambaloku adalah menggunakan bahasa daerah wana yang

biasa di sebut dengan bahasa (Ta). Karena bahasa ta adalah bahasa sehari-

® Wawancara dengan Anjas, pemuda bambaloku, pada hari senin, tanggal 3
september 2018, pukul 13.00 s/d 15.00 WITA
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hari yang digunakan oleh semua orang wana, sebenarnya ada juga yang
menggunakan bahasa Indonesia namun hanya sedikit dan kadang tidak jelas
bahasanya karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat
pedalaman tentang bahasa Indonesia itu sendiri, inilah yang dirasakan

peneliti sendiri saat melakukan wawantara atau berkomunikasi langsung
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mulai menggunakan bahasa Indonesia.

Sehingga ketika peneliti berada di lokasi penelitian bukan hanya

mengajarkan berbahasa Indonesia yang baik dan benar peneliti juga belajar
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bahasa daerah wana yaitu bahasa (Ta) langsung dari masyarakat pedalaman
dusun bambaloku, peneliti melakukan berter (pertukaran) bahasa dengan
suku wana agar peneliti bisa memahami apa yang dibicarakan oleh
masyarakat setempat dan bisa berinteraksi dan mengetahui apa yang

diinginkan oleh anak-anak para remajadlan orang tua ketika berkomunikasi

dengan masyarakat p-eﬁalam patnya di dusun bambaloku
desa tojo, kecamatan tojg

i (: 4 \\ A',b

terhadap orang
terbiasa dengan
kesabaran dan konsisten dalam mendekati masyarakat awam dusun

bambaloku.
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Pada dasarnya mereka memiliki karakter yang baik dan lembut namun
karena tidak terbiasa dengan orang lain atau tidak biasa berkumpul bersama
orang banyak sehingga rasa takut dan malu adalah karakter yang sangat
melekat dengan mereka namun mereka juga bisa berubah ketika kita terus

melakukan pendekatan secara personalflengan masyarakat bambaloku.

sehingga masih terus
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pendidikan wawasan mereka tentang agama dan ilmu pengetahuan yang lain

pasti akan terbuka sehingga kebiasaan yang mereka lakukan dahulu dapat

ditinggalkan dan perlahan demi pelahan mereka dapat menegetahui mana
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yang salah dan mana yang benar dari apa yang telah diajarkan dan apa yang
mereka fahami tentang agama islam.dan pendidikan juga dapat
menghilangkan sifat takut dan keterasingan mereka kepada orang lain.
Sehingga mereka bisa hidup sebagaimana masyarakat pada

umumnya,bergaul dan berbaur dengan g
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mulai menggunaki

Selain itu penyebab dari karakteristik yang mereka miliki ini adalah

karena kurangnya pendidikan dan rendahnya pemahaman mereka tentang
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bahasa Indonesia sehingga ini membuat mereka malu dan takut untuk

berkomunikasi dengan orang asing atau dengan pendatang ke suku wana ini.

D. SOLUSI TERHADAP PROBLEMATIKA DAKWAH PADA
MASYARAKAT AWAM DI DUSUN BAMBALOKU DESA TOJO

Masyarakat dusun bambalok ki problematika dakwah yang

di tawarkan dan telah
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oleh peneliti
selama berada di lokasi penelitian adalah dengan terus melakukan

kunjungan atau silaturrahinm dengan pemerintah desa, pemerintah

*” \Wawancara dengan pak tehan, tokoh adat bambaloku, pada han selasa, tanggal
11 september 2018, pukul 08.00 s!dmauwrm
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kecamatan sampai kepada pemerintah kabupaten guna menjadi jembatan
atau penyambung komunikasi dari masyarakat dusun bambaloku kepada

pihak pemerintah yang berkaitan.

Dan hasil dari apa yang dilakukan oleh peneliti selama berada di lokasi
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0 hari jumat,

sehingga masyaraka ari kamis dan
setelah selesai hari pasar mereka kembali ke dusun bambaloku dengan
membawa barang yang begitu banyak dan berat dan hanya dibawa dengan

cara di pikul dan berjalan kaki mulai dari pagi sampai di dusun bambaloku itu
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sore hari dengan ukuran atau kecepatan pejalan orang kampung yang telah

terbiasa.

Kemudian problematika dakwah pada masyarakat awam di dusun

bambaloku desa tojo yang penulis dapatkan di lokasi penelitian selanjutnya

adalah masalah pendidikan. Kita ke /A\ ma bahwa pendidikan adalah
Ji bangsa dan Negara kita

N

masalah yang sangat penting

mendapat satu ti i 1 3 ambalok a sekitar 4 kepala
keluarga (KK) yang memiliki anak secara keseluruhan sekitar 15 orang anak
dan dari ke 15 anak ini belum ada yang bisa mengaji, membaca dan menulis

sebagaimana yang telah penukis uraikan pada pembahasan diatas. Mereka




belum bisa mengajimembaca dan menulis bukan karena mereka malas,
bukan karena mereka nakal atau bukan karena mereka tidak mau akan tetapi
karena sekolah dan orang yang bisa mengajar mengajimembaca dan
menulis memang tidak ada di lokasi penelitian yaitu di dusun bambaloku

desa tojo kab tojo una-una.

E EII"I me LII'S' peneliﬁ

juga mengarakan adab-adab islami, praktek wudhu dan sholat sampai pada

ajaran-ajaran islam dasar dan ceramah-ceramah singkat kepada anak-anak




dan para orang tua yang berada di dusun bambaloku desa tojo.kecamatan

tojo, kabupaten tojo una-una.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pak tehan mengatakan

bahwa:

“kami ingin anak-anak kami.s
seperti anak-anak ya g

mingin anak-anak kami belajar
dusun kami ini tidak ada
’ ini karena jarak yang
J mereka tidak bisa
a mereka ilmu

kegiatan belajar mengajar setiap hari kecuali ketika musim hujan yang deras

dan ketika para murid membantu orang tua mereka di kebun.

® \Wawancara dengan pak tehan, tokoh adat bambaloku, pada harn sabtu, tanggal 15
seplember 2018 Pukul 14.00 s/d 16.00 WITA



Bukan hanya mendapatkan bantuan alat tulis dll, peneliti juga
mendapat informasi dari semua mitra kerja sama pembangunan sekolah
bahwa sekolah akan di bangun pada bulan juni atau juli pertengahan tahun

2019 ini.

lakukan 2 =
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semangat pene A‘ )z aha
7 & GPKASS,

secara Ial'lgsung_ DENE
usul,pendidikan keluarga, daerah dan sampai pada kehidupan peneliti di kota

Makassar. Dengan cara seperti inilah yang membuat peneliti dan masyarakat



semakin dekat sehingga penulis bisa lebih mudah mengajarkan bahasa

Indonesia dan belajar bahasa wana (Ta) dengan mudah dan cepat.

Bahkan hampir semua pendatang di pedalam suku wana ini harus bisa
berbahasa ta jika ingin berkomunikasi dengan masyarakat pedalaman suku

ta wana. Sejak dulu mereka hanya akan bahasa daerah mereka

i bahasa daerah wana. Dan
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tapi jadikanlah
bersatu saling



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dangan judul : Problematika

oku deso tojo kecamatan

tojo kabupaten tojo una MU 2h dapat di simpulkan
bahwa : S HA

Qf*"h KAS 4%

1. berdasafke Q \AP‘ Sg -

x" vt N
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dakwah pada
masyarakat awam dusun bambaloku desa tojo peneliti telah memberikan
solusi terhadap semua problematika dakwah yang penulis dapatkan mulai
dari problematika dakwah akses jalan dan bantuan pembangunan rumah
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siap huni oleh masyarakat sehingga penulis terus melakukan kordinasi
dengan pihak pemerintah desa kecamatan dan kabupetan kota dan semua
telah memberikan signal atau respon yang baik terkait pembangunan

sokolah bantuan alat tulis dan baca serta bantuan penerang dll.

3. kemudian pada problematika dakw dusun bambaloku desa tojo

selanjudnya adalah terkai

kemukakan

masyarakat z ) . raiy binaan dan

biarkan begitu saja tanpa ada pembinaan dan pendampingan, perlu adanya
pengiriman dai secara cepat dan secara berkesinambungan, mengingat

ketikan tidak adanya pembinaan dalam waktu panjang dan lama maka
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kemungkinan besar mereka akan kembali kepada ajaran mereka dahulu yaitu

ketika mereka belum memiliki agama dan ini yang tidak kita inginkan.

Masyarakat yang masih membutuhkan bantuan dan pembinaan untuk

terus berkomunikasi dengan pemerintah desa, kecamatan dan kabupaten
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FOTO BERSAMA KEPALA SUKU
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FOTO PEMBANGUNAN MASJID UTSMAN BIN AFFAN
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BELAJAR MEMBACA IQRA’
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FOTO BERSAMA PARA SISWA

L

o |
&Q’ \“P\KAS S <
e




FOTO PROSES PEMBELAJARAN
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FOTO BERSAMA TOKO MASYARAKAT
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